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A B S T R A C T   A R T I C L E  I N F O 

This study aims to determine the level of physical condition of the athletes of the Malang city 

judo team in 2022. Instruments in data collection in this study used tests and measurements 

of physical conditions consisting of strength (Back dynamometer, Leg dynamometer, Push Up) 

, agility and flexibility (Standing Trunk Flexion) . The subjects of this study were futsal athletes 

in Malang as many as 7 athletes. which has been data and collected by researchers in the form 

of documents taken from the FIK UM talent scouting team in collaboration with KONI Malang 

City, so that the data is data that is already available (exposed facto). Based on the results of 

the study, it can be seen that the Physical Condition of the Malang City Judo athletes in the 

very good category is 0.00% (0 athletes), in the good category 11.76% (2 athletes), in the 

medium category 76.48% (3 athletes), in the less category by 11.76% (2 athletes) and in the 

less category 0.00% (0 athletes). The conclusion is that the physical condition of the Judo 

athletes in Malang is in the sufficient category. 
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A B S T R A K 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kondisi fisik atlet tim Judo kota Malang Tahun 2022 untuk melakukan evaluasi 

persiapan porprov tahun 2022. Instrumen dalam pengambilan data penelitian ini menggunakan tes dan pengukuran kondisi fisik 

yang terdiri dari kekuatan (Back dynamometer, Leg dynamometer, Push Up), kelincahan. Dan kelentukan (Standing Trunk Flexion). 

Subjek penelitian ini adalah atlet futsal kota Malang sebanyak 7 atlet 4 Putra dan 3 Putri). yang telah di data dan dikumpulkan 

peneliti berupa dokumen yang di ambil dari tim pemanduan bakat FIK UM kerjasama dengan KONI Kota Malang, sehingga data 

tersebut adalah data yang sudah tersedia (exspose facto). Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat Kondisi Fisik Atlet Judo Kota 

Malang yang berkategori baik sekali sebesar 0,00% (0 atlet), pada kategori baik sebesar 11,76% (2 atlet), pada kategori sedang 

76,48% (3 atlet), pada kategori kurang sebesar 11,76% (2 atlet) dan pada kategori kurang sekali 0,00% (0 atlet). Kesimpulan kondisi 

fisik atlet sepak bola putra kota Malang termasuk dalam kategori cukup. 

 

Kata kunci: physical condition; judo;  

Pendahuluan 

Olahraga adalah proses sistematik yang terdiri atas setiap kegiatan dan usaha yang dapat 

membantu perkembangan atau pun membina potensi–potensi jasmaniah dan rohaniah seseorang 

sebagai perorangan, atau pun anggota masyarakat. Aktivitas olahraga yang terdapat dikalangan 

masyarakat sangat umum dilakukan mulai dari usia muda hingga usia tua. Olahraga dilakukan sebagai 

kegiatan untuk menjaga kesehatan jasmani dan rohani, meningkatkan daya tahan tubuh, upaya 

pengobatan dari suatu penyakit, rekreasi, pendidikan, hiburan, tontonan, sebagai pengisi waktu luang, 

dan bahkan sebagai sarana mata pencarian (olahraga professional). Olahraga saat ini sangat 
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diperlukan terlebih lagi pada masa pandemi covid-19, kegiatan olahraga menjadi sebuah kebutuhan. 

Beberapa faktor-faktor penting dalam melaksanakan kegitaan berolahraga terdiri dari fisik, mental dan 

pola makan, semakin sering berolahraga maka semakin tinggi tingkat kondisi fisik seseorang dan 

kondisi ini biasanya akan mempermudah seseorang tersebut melakukan aktivitas.  

 

Pada atlet professional kondisi fisik menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam 

olahraga untuk menjadikan atlet berprestasi. Kondisi fisik dapat didefinisikan sebagai unsur yang 

penting dan menjadi dasar dalam mengembangkan teknik, taktik, maupun strategi dalam olahraga 

khususnya sepakbola. Kondisi fisik merupakan suatu persyaratan yang harus dimiliki oleh seseorang 

atlet di dalam meningkatkan dan mengembangkan prestasi olahraga yang optimal, sehingga segenap 

kondisi fisiknya harus dikembangkan dan ditingkatkan sesuai dengan ciri karakteristik, dan kebutuhan 

masing-masing cabang olahraga (Hanief dan Puspodari, 2017). Jadi kondisi fisik merupakan faktor 

yang sangat penting dalam olahraga karena dapat menunjang beberapa aspek mulai dari Teknik, 

taktik, maupun strategi yang dapat menunjang dan mempengaruhi prestasi oleh atlet itu sendiri. 

Prestasi olahraga sekarang menjadi sebuah persaingan yang menyangkut harkat dan martabat 

perorangan, kelompok, daerah bahkan suatu Negara, oleh karenanya berbagai upaya dilakukan untuk 

mencapai prestasi. Salah satu olahraga untuk mencapai prestasi yaitu Judo. 

Di Indonesia banyak terdapat atlet judo yang masing masing mewakili daerahnya, salah satunya 

adalah atlet judo koni kota malang. Atlet dalam tingkatan olahraga adalah olahraga professional, 

orientasi olahraga professional adalah prestasi, untuk mencapai prestasi yang bagus atlet judo kota 

Malang harus mempunyai tingkat kondisi fisik yang bagus pula. Karena untuk mencapai prestasi yang 

bagus salah satu faktor utamanya adalah tingkat kondisi fisik, dengan tingkat kondisi fisik yang bagus 

akan menunjang atlet judo Koni kota Malang untuk mencapai prestasi yang bagus pula. Dikarenakan 

apabila seorang atlet mempunyai kondisi fisik yg bagus pasti dia mempunyai tingkat kelincahan, 

power dan daya tahan tubuh yang bagus pula, semua komponen tersebut sangat mempengaruhi baik 

tidaknya peforma atlet dalam pertandinganya. Untuk mengetahui tingkat kondisi fisik harus melakukan 

tes kemampuan. Oleh karena itu peneliti berminat untuk mengambil skripsi yang berjudul “Survei 

Tingkat kondisi Fisik Atlet Judo Koni Kota Malang”. 

Metodologi 

Rancangan penelitian ini termasuk kategori survey dengan data expost fakto. 

Subyek dalam penelitian ini adalah attlet Judo kota Malang yang berjumlah 7 orang 

(4 Putra dan 3 Putri), yang mengikuti tes pemanduan bakat FIK UM bekerjasama 

dengan KONI Kota Malang. Tes pemanduan bakat dilaksanakan pada tanggal 12-14 

Maret 2022 di stadion cakrawala UM. Instrumen tes yang di gunakan adalaha) Whole 

body reaction b) Standing trunk flextion c) Bass test d) Tripple jum e) Back 
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dynamometer f) Leg dynamometer g) Grip strength h) Pull dynamometer i) Sit up j) 

Push up k) Side step l) Bleep test. 

Analisis data yang digunakan oleh peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif, dengan analisis skor standar yang digunakan adalah T-skor 

dengan rumus sebagai berikut:  

T-score = 5  

Keterangan: 

X : Skor yang diperoleh testi 

X  : Skor rata-rata 

SD : Standar deviasi seluruh. 

 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan dengan beberapa tes kondisi 

fisik, berikut ini ditampilkan dalam bentuk Tabel 1, dijelaskan mengenai 7 responden 

atlet Judo kota Malang yang memiliki rata-rata usia putra 18 tahun dan putri 17 

tahun. Berikut hasil yang diperoleh peneliti. 

Tabel 1. Tabel Deskriptif Hasil Penelitian Atlet Judo Putra 

No Komponen Min Maks Rerata Stdv 

1 
Whole body reaction 

tangan 
0,308 0,44 0,362 0,0597 

2 Whole body reaction kaki 0,231 0,30 0,263 0,0344 

3 Standing trunk flexion 11,20 18,80 13,80 3,460 

4 Leg dynamometer 240,00 300,00 267,37 25,381 

5 Push up 27,00 38,00 32,50 5,802 

6 Agility 21,00 24,00 23,25 1,500 

7 T jump kanan 5,66 7,20 6,42 0,671 

8 T jump kiri 6,20 7,73 6,752 0,671 

9 Back dynamometer 92,50 135,50 116,37 20,192 

10 Grip kanan 31,30 54,90 46,60 11,075 

11 Grip kiri 36,60 61,00 45,50 10,744 

12 Pull dynamometer 25,00 36,00 30,75 4,500 

13 Sit up  21,00 47,00 31,00 11,284 

14 Bass test 9,00 10,00 9,75 0,500 

15 Bleep test 40,90 46,80 43,02 2,799 

Dari tabel 1. diatas dapat dideskripsikan data hasil kemampuan fisik atlet Judo 

Putra wholebody reation tangan skor minimal 0.308 dan maksimal 0,44 dan rerata 

0,362 dengan stadar deviasi 0,0597 sedangkan pada whole body reaction kaki dengan 

skor minimal 0.231, skor minimal 0,30 dan rerata 0,263 dan standar deviasi 0.03. 

Standing trunk flextion skor minimal 11.20, skor maksimal 18,80 dengan rerata 13,80 



 
 

Title: Template SPJ : SPORT PEDAGOGY JOURNAL 

SPJ : SPORT PEDAGOGY JOURNAL, 11 (2), 2022 l Page 42 of 48 
 

Copyright (c) 2022 Ilham Akbar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dan standar deviasi 3,46. Leg dynamometer skor minimal 240,00, skor maksimal 

300,00 dengan rerata 267,37 dan standar deviasi 25,381. Push up skor minimal 27,00, 

skor maksimal 38,00 dengan rerata 32,50 dan standar deviasi 5,802. Aglity test skor 

minimal 21,00 dan maksimal 24,00 dengan rerata 23,25 dan simpangan baku 1,500. 

Tripple jump kanan skor minimal 5,66 dan maksimal 7,20 dengan rerata 6,42 dan 

simpangan baku 0,671. Tripple jump kiri skor minimal 6,20 dan maksimal 7,730 

dengan rerata 6,752 dan simpangan baku 0,671. Back dynamometer dengan skor 

minimal 92,50, skor maksimal 135,50 dengan rerata 116,37 dan simpangan baku 

20,192. Grip strength kanan skor minimal 31,30, skor maksimal 54,90 dengan rerata 

sebesar 46,60 dan simpangan baku 11,075. Grip strength kiri skor minimal 36,60, skor 

maksimal 61,00 dengan rerata sebesar 45,50 dan simpangan baku 10,744. Pull 

dynamometer skor minimal 25,00, skor maksimal 36,00 dengan rerata sebesar 30,75 

dan simpangan baku 4,500. Sit up skor minimal 21,00, skor maksimal 47,00 dengan 

rerata 31,00 dan simpangan baku 11,284. Basstest skor minimal 9.00, skor maksimal 

10,00 dengan rerata 9,75 dan simpangan baku 0,500. Pada daya tahan Bleep test skor 

minimal 40,90, skor maksimal 46,80 dengan rerata 43,02 dan simpangan baku 2,799. 

Tabel 2. Tabel Deskriptif Hasil Penelitian Atlet Judo Putri 

No Komponen Min Maks Rerata Std 

1 
Whole body reaction 

tangan 
0,332 0,352 0,340 0,0102 

2 Whole body reaction kaki 0,230 0,354 0,298 0,0628 

3 Standing trunk flextion 17,00 21,40 19,80 2,433 

4 Leg dynamometer 143,50 226,50 185,33 41,504 

5 Push up 22,00 31,00 25,66 4,725 

6 Agility 20,00 24,00 21,66 2,081 

7 T jump kanan 5,20 6,72 5,95 0,760 

8 T jump kiri 6,22 6,35 6,29 0,068 

9 Back dinamometer 84,50 116,38 97,29 16,846 

10 Grip kanan 32,40 36,00 34,20 1,800 

11 Grip kiri 30,00 34,20 31,96 2,112 

12 Pull dynamometer 21,00 24,00 22,33 1,527 

13 Sit up  18,00 24,00 21,33 3,055 

14 Bass test 10,00 10,00 10,00 0,000 

15 Bleep test 36,20 40,20 38,30 2,007 

 

Dari tabel 2. diatas dapat dideskripsikan data hasil kemampuan fisik atlet Judo 

Putri wholebody reation tangan skor minimal 0.332 dan maksimal 0,352 dan rerata 

0,340 dengan stadar deviasi 0,0102 sedangkan pada whole body reaction kaki 

dengan skor minimal 0.230, skor maksimal 0,354 dan rerata 0,298 dan standar 
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deviasi 0,0628. Standing trunk flextion skor minimal 17,00, skor maksimal 21,40 

dengan rerata 19,80 dan standar deviasi 2,433. Leg dynamometer skor minimal 

143,50, skor maksimal 226,50 dengan rerata 185,33 dan standar deviasi 41,504. Push 

up skor minimal 22,00, skor maksimal 31,00 dengan rerata 25,66 dan standar deviasi 

4,725. Agility test skor minimal 20,00 dan maksimal 24,00 dengan rerata 21,66 dan 

simpangan baku 2,081. Tripple jump kanan skor minimal 5,20 dan maksimal 6,72 

dengan rerata 5,95 dan simpangan baku 0,760. Tripple jump kiri skor minimal dan 

maksimal 6,22, 6,35 dengan rerata 6,29 dan simpangan baku 0,068. Back 

dynamometer dengan skor minimal 84,50, skor maksimal 116,38 dengan rerata 97,29 

dan simpangan baku 16,846. Grip strength kanan skor minimal 32,40 skor maksimal 

36,00 dengan rerata sebesar 34,20 dan simpangan baku 1,800. Grip strength kiri skor 

minimal 30,00, skor maksimal 34,20 dengan rerata sebesar 31,96 dan simpangan 

baku 2,112. Pull dynamometer skor minimal 21,00, skor maksimal 24,00 dengan 

rerata sebesar 22,33 dan simpangan baku 1,527. Sit up skor minimal 18,00, skor 

maksimal 24,00 dengan rerata 21,33 dan simpangan baku 3,055. Bass test skor 

minimal 10,00, skor maksimal 10,00 dengan rerata 10,00 dan simpangan baku 0,000. 

Pada daya tahan skor minimal 36,20, skor maksimal 40,20 dengan rerata 38,30 dan 

simpangan baku 2,007 

Tabel 3. Tabel Deskriptif T-Skor Atlet Judo Putra 

No Komponen Min Maks Rerata Std 

1 
Whole body reaction 

tangan 
37,02 59,13 50,00 10,00 

2 Whole body reaction kaki 36,87 59,50 50,00 10,00 

3 Standing trunk flexion 42,49 64,45 50,00 10,00 

4 Leg dynamometer 39,21 62,85 50,00 10,00 

5 Push up 40,52 59,48 50,00 10,00 

6 Agility 45,00 65,00 50,00 10,00 

7 T jump kanan 38,69 61,61 50,00 10,00 

8 T jump kiri 41,77 64,56 50,00 10,00 

9 Back dynamometer 38,18 59,47 50,00 10,00 

10 Grip kanan 36,19 57,49 50,00 10,00 

11 Grip kiri 41,72 64,43 50,00 10,00 

12 Pull dynamometer 37,22 61,67 50,00 10,00 

13 Sit up  26,00 52,000 50,00 10,00 

14 Bass test 35,00 55,00 50,00 10,00 

15 Bleep test 42,41 63,49 50,00 10,00 

 

Dari tabel 3. diatas dapat dideskripsikan data hasil kemampuan fisik atlet Judo 

Putra wholebody reation tangan skor minimal 37,02 dan maksimal 59,13 dan rerata 
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50,00 dengan standar deviasi 10,00 sedangkan pada whole body reaction kaki dengan 

skor minimal 36,87, skor maksimal 59,50 dan rerata 50,00 dan standar deviasi 10,00. 

Standing trunk flextion skor minimal 42,49, skor maksimal 64,45 dengan rerata 50,00 

dengan standar deviasi 10,00. Leg dynamometer skor minimal 39,21, skor maksimal 

62,85 dengan rerata 50,00 dengan standar deviasi 10,00. Push up skor minimal 40,52, 

skor maksimal 59,48 dengan rerata 50,00 dengan standar deviasi 10,00. Aglity test 

skor minimal 45,00 dan maksimal 65,00 rerata 50,00 dengan stadar deviasi 10,00. 

Tripple jump kanan skor minimal 38,69 dan maksimal 61,61 dengan rerata 50,00 

dengan standar deviasi 10,00. Tripple jump kiri skor minimal 41,77 dan maksimal 

64,56 dengan rerata 50,00 dengan stadar deviasi 10,00. Back dynamometer dengan 

skor minimal 38,18 skor maksimal 59,47 dengan rerata 50,00 dengan standar deviasi 

10,00. Grip strength kanan skor minimal 36,19, skor maksimal 57,49 dengan rerata 

50,00 dengan stadar deviasi 10,00. Grip strength kiri skor minimal 41,72 skor maksimal 

64,43 dengan rerata 50,00 dengan stadar deviasi 10,00. Pull dynamometer skor 

minimal 37,22, skor maksimal 61,67 dengan rerata 50,00 dengan stadar deviasi 10,00. 

Sit up skor minimal 26,00 skor maksimal 52,00 dengan rerata 50,00 dengan standar 

deviasi 10,00. Bass test skor minimal 35.00, skor maksimal 55,00 dengan rerata 50,00 

dengan standar deviasi 10,00. Pada daya tahan skor minimal 42,41, skor maksimal 

63,49 dengan rerata 50,00 dengan standar deviasi 10,00. 

Tabel 4. Tabel Deskriptif T-skor Atlet Judo Putri 

No Komponen Min Maks Rerata Std 

1 
Whole body reaction 

tangan 
38,96 58,44 50,00 10,00 

2 Whole body reaction kaki 41,09 60,82 50,00 10,00 

3 Standing trunk flexion 38,49 56,58 50,00 10,00 

4 Leg dynamometer 39,92 59,92 50,00 10,00 

5 Push up 42,24 61,29 50,00 10,00 

6 Agility 38,79 58,01 50,00 10,00 

7 T jump kanan 40,09 60,09 50,00 10,00 

8 T jump kiri 38,74 57,84 50,00 10,00 

9 Back dynamometer 42,41 61,33 50,00 10,00 

10 Grip kanan 40,00 60,00 50,00 10,00 

11 Grip kiri 40,69 60,57 50,00 10,00 

12 Pull dynamometer 41,27 60,91 50,00 10,00 

13 Sit up  39,09 58,73 50,00 10,00 

14 Bass test 35,00  55,00  50,00  10,00 

15 Bleep test 39,54 59,46 50,00 10,00 
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Dari tabel 4. diatas dapat dideskripsikan data hasil kemampuan fisik atlet Judo 

Putri wholebody reation tangan skor minimal 38,96 dan maksimal 58,44 dan rerata 

50,00 dengan stadar deviasi 10,00 sedangkan pada whole body reaction kaki dengan 

skor minimal 41,09, skor maksimal 60,82 dan rerata 50,00 dengan stadar deviasi 

10,00. Standing trunk flextion skor minimal 38,49, skor maksimal 56,58 dengan rerata 

50,00 dengan stadar deviasi 10,00. Leg dynamometer skor minimal 39,92, skor 

maksimal 59,92 dengan rerata 50,00 dengan stadar deviasi 10,00. Push up skor 

minimal 42,24, skor maksimal 61,29 dengan rerata 50,00 dengan stadar deviasi 

10,00. Agility test skor minimal 38,79 dan maksimal 58,01 dengan rerata 50,00 

dengan stadar deviasi 10,00. Tripple jump kanan skor minimal 40,09 dan maksimal 

60,09 dengan rerata 50,00 dengan stadar deviasi 10,00. Tripple jump kiri skor 

minimal 38,74 dan maksimal 57,84 dengan rerata 50,00 dengan stadar deviasi 10,00. 

Back dynamometer dengan skor minimal 42,41 skor maksimal 61,33 dengan rerata 

50,00 dengan stadar deviasi 10,00. Grip strength kanan skor minimal 40,00, skor 

maksimal 60,00 dengan rerata 50,00 dengan stadar deviasi 10,00. Grip strength kiri 

skor minimal 40,69, skor maksimal 60,57 dengan rerata 50,00 dengan stadar deviasi 

10,00. Pull dynamometer skor minimal 41,27 skor maksimal 60,91 dengan rerata 

50,00 dengan stadar deviasi 10,00. Sit up skor minimal 39,09, skor maksimal 58,72 

dengan rerata 50,00 dengan stadar deviasi 10,00. Bass test skor minimal 35,00 skor 

maksimal 55,00 dengan rerata 50,00 dengan stadar deviasi 10,00. Pada daya tahan 

skor minimal 39,54 skor maksimal 59,46 dengan rerata 50,00 dengan stadar deviasi 

10,00 

 

Pembahasan 

Pada pembahasan kondisi fisik atlet Judo Kota Malang, masing-masing poin 

kondisi fisik atlet putra dan putri dibahsa tentang 5 komponen yaitu 1). Agility, 2). 

Standing trunk flexion, 3). Back dynamometer, 4). Leg dynamometer, 5). Push up. 

Penelitian ini dilaksanakan di stadion Cakrawala Universitas Negeri Malang dengan 

melaksanakan tes kebugaran fisik secara bersama-sama yang dipandu oleh tim 

pemandu bakat UM dan KONI Malang pada tanggal 12-14 Maret. Pada penelitian 

kondisi fisik atlet Judo kota Malang dengan jumlah peserta 10 orang terdiri dari 4 

Putra dan 3 Putri menunjukka termasuk dalam katergori baik, dengan hasil data tes 

sebagai berikut: Dari hasil penelitian di atas, masih banyak atlet yang memiliki kondisi 

fisik yang masuk dalam kategori sedang. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
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kondisi fisik seorang atlet sepakbola yaitu faktor latihan. Latihan adalah suatu proses 

berlatih secara sistematis yang dilakukan berulang-ulang dan kian hari beban 

latihannya kian bertambah. Dalam latihan tidak hanya kuantitas atau jumlah berlatih 

saja yang diutamakan, akan tetapi kualitas atau mutu latihan harus benar-benar 

diperhatikan baik oleh pelatih maupun seorang atlet. 

 
Kesimpulan 

Simpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai kondisi 

fisikpemain Judo Kota Malang maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Atlet Judo 

putra kota Malang termasuk memiliki kondisi fisik baik. Atlet Judo putri kota Malang 

termasuk memiliki kondisi fisik baik. Kondisi fisik atlit Judo Putra kota Malang paling 

baik adalah Raffli dan Putri adalah Maylhita, dan yang paling jelek adalah komponen 

kekuatan otot lengan 
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